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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penggunaan model role playing efektif untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama siswa kelas V SDN Mekartani 3 tahun pelajaran 2023/2024, dapat dilihat dari hasil analisis nilai pretes dan postes yang memiliki kenaikan keterampilan kemampuan berdialog dalam pementasan drama. Nilai rata-rata kelas eskperimen sebelum menggunakan model role playing sebesar 55,2% dan nilai rata-rata postes  kelas eskperimen setelah menggunakan model role playing sebesar 72,8%. Dengan demikian terdapat selisih 17,6%. 
Penggunaan model debat efektif untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama siswa kelas V SDN Mekartani 3 tahun pelajaran 2023/2024, dapat dilihat dari hasil analisis nilai pretes dan postes yang memiliki kenaikan keterampilan kemampuan berdialog dalam pementasan drama. Nilai rata-rata pretes kelas dengan menggunakan model debat sebesar 56% dan nilai rata-rata postes  sebesar 67%. Dengan demikian terdapat selisih 11%. 
	Terdapat perbedaan dalam penggunaan model role playing dan model debat dalam meningkatkan kemampuan berdialog pada saat pementasan drama. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-tata postes di kelas kontrol sebesar 67,00 dan hasil postest di kelas eksperimen sebesar 72,80. Dari postes dua sampel tersebut menunjukkan bahwa Sig = 0.024 < α 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
	
5.2 Saran
Dari hasil penelitian, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:
1. Penggunaan model role playing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Dalam pembelajaran guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan hasil belajar dapat dicapai secara maksimal.
3. Dalam pembelajaran hendaknya harus dijelaskan dengan penjelasan yang mendetail dengan metode tertentu agar siswa benar-benar paham dan mampu meningkatkan keterampilan terutama keterampilan berdialog.
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